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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Analisis Peningkatan Pendapatan Melalui Usaha 

Produksi Minyak Nilam (Studi Kasus: Jorong Durian Tibarau Kecamatan 

Kinali, Kabupaten Pasaman Barat)”. Di susun oleh Dian Fransiska NIM 

3221191 Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Universitas Negeri Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. 

Penelitian ini dilatarbelakangi terjadinya daun minyak nilam yang 

berkualitas akan mempengaruhi banyak daun yang dihasilkan. serta kuantitas 

daun minyak nilam yang kurang berkualitas menyebabkan sedikit minyak yang 

dihasilkan pada para petani nilam dalam proses penyulingan. Dan karena adanya 

memasukan campuran pada proses penyulingan yang dilakukan menyebabkan 

kualitas minyak pada saat di tes atau di uji dengan alkohol dengan ciri adanya  

gelembung kecil-kecil pada minyak nilam. Maka minyak nilam nilam tesebut 

terditeksi adanya campuran yang di masukan pada proses penyulingan sehingga 

minyak tidak bisa di perjual belikan. Selain itu meskiun luas tanaman nilam 

Kondisi ini diperparah oleh kurangnya perawatan, yang menyebabkan tanaman 

diserang hama punghu,  dan bibit yang kurang ungul.  Maka dengan melihat 

realitas diatas, penulis tertatrik penulis tertarik untuk mengkaji dan mengangkat 

permasalahan tersebut ke dalam sebuah skripsi dengan judul “Analisis 

Peningkatan Pendapatan Melalui Usaha Produksi Minyak Nilam (Studi Kasus: 

Jorong Durain Tibarau Kecamatan Kinali, Kabupaten Pasaman Barat)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana usaha produksi 

minyak nilam mampu meningkatkan pendapatan masyarakat di Jorong Durian 

Tibarau Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat.  

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

observasi dan wawancara terhadap petani nilam setempat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan petani nilam meningkat 

secara signifikan meskipun terdapat fluktuasi produksi dan harga. Dalam satu 

tahun, dengan dua kali masa panen, petani dapat memperoleh rata-rata pendapatan 

bersih sebesar Rp12.828.000 dari lahan seluas ¼ hektar. Strategi peningkatan 

pendapatan dilakukan melalui optimalisasi lahan, pengolahan hasil yang higienis, 

serta pemanfaatan waktu tanam yang efisien. Namun, dibutuhkan pendampingan 

dan pelatihan lanjutan agar petani dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi secara berkelanjutan. 

Kata Kunci:  Produksi, Pendapatan. 

 

 

  


